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Abstrak
 

Penelitian ini ingin mengungkapkan proses pembauran di antara etnik Cina dengan pribumi berikut masalah-

masalah yang melingkupinya dengan setting studi kelompok etnik Cina dan pribumi di Kelurahan Solor

Kotamadya Kupang Propinsi Nusa Tenggara Timur. Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh KK yang

menjadi penduduk resmi Kelurahan Solor (500 KK pribumi, 40 KK Cina keturunan dan 10 KK Cina totok).

Responden penelitian diambil dengan menggunakan dua cara yakni cara sampling dan cara keseluruhan.

Pengambilan responden cara sampling dilakukan secara acak sederhana (simple random sampling) dengan

Cara undian terhadap etnik pribumi karena jumlahnya banyak Sedangkan untuk KK etnik Cina keturunan

dan totok diambil semuanya karena jumlahnya sedikit, Sejumlah 100 KK dijadikan sampel penelitian

dengan perincian 50 KK etnik Cina (10 Cina totok dan 40 Cina keturunan) dan 50 KK etnik pribumi.

Metode yang digunakan daam penelitian ini adalah metode kuantitatif dengan memakai analisa korelasi rank

Spearman. Selain melalui questioner data dijaring melalui teknik wawacara mendalam, wawancara

terstruktur dan pengamatan.

Studi analitis ini ingin mencari hubungan antara 10 variabel bebas yang mempengaruhi terjadinya proses

pembauran itu (variabel terikat). Variabel bebas itu meliputi aspek kewarganegaraan, lamanya menetap,

kerja sama ekonomi, kesamaan agama pendidikan campuran, pemukiman campuran, penggunaan bahasa

daerah yang sama, pendidikan/pekerjaan/pendapatan, keterlibatan dalam aktivitas sosial kemasyarakatan

yang sudah melembaga dan kawin campur. Sedangkan variabel terikatnya adalah asimilasi atau pembauran.

Yang ingin diketahui adalah apakah ke sepuluh variabel itu menyebabkan terjadinya

asimilasi dan bila ya sejauh mana kekuatan hubungannya. Hipotesis penelitian dirumuskan sebagai berikut.

Ho : Kewarganegaraan, Iamanya menetap, kerja sama ekonomi, kesamaan agama, pendidikan campuran,

pemukiman campuran, penggunaan bahasa daerah yang sama, pendidikan/pekerjaan/pendapatan,

keterlibatan dalam aktivltas sosial yang sudah melembaga dan kawin campur secara sendiri-sendiri tidak

mengakibatkan terjadinya pembauran.

Ha Kewarganegaraan, Iamanya menetap, kerja sama ekonomi, kesamaan agama. pendidikan campuran,

pemukiman campuran. penggunaan bahasa daerah yang sama, pendidikan/pekejaan/pendapatan.

keterlilbatan dalam aktivitas sosial kemasyarakatan yang sudah melembaga dan kawin campur secara

sendiri-sendiri mengakibatkan terjadinya pembauran.

Dalam pengujian hipotesis ini ditentukan taraf signifikansi 5% artinya peluang kesalahannya 5% dan taraf

kepercayaannya 95%. Nilai tabel atau harga kritis sebesar 1,645 dengan df = n-2 atau 100-2 = 98( lihat tabel

lampiran). Dengan memakai uji statistik Koefisien Korelasi rank Spearman hasil penelitian menunjukkan

bahwa pengaruh antara variabel bebas dengan variabel terikat sangat kuat. Kekuatan hubungannya sebesar

0,802. Pengujian hipotesis menunjukkan bahwa Ho ditolak dan Ha diterima yang berarti kesepuluh variabel

di atas mempengaruhi terjadinya pembauran di antara kedua etnik. Melalui penelitian itu ditunjukkan suatu

fakta bahwa proses pembauran antara etnik Cina dan pribumi dapat tercipta apabila hubungan sosial di
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antara keduanya berlangsung intensif. Dan analisa tabel silang diketahui bahwa makin mereka sating

membina hubungan sosiat proses pembauran makin tinggi, sebaliknya jika

mereka tidak membina hubungan sosial yang intensif proses pembauran makin rendah. Prasangka-prasangka

sosial negatip bisa dihindari manakala kedua etnik saling membuka din, saling menghargai dan menerima

satu sama lain.


